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ABSTRAK  

 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang berpengaruh 

terhadap kualitas hidup. Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kesehatan gigi anak usia sekolah 
adalah melalui program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada guru dan murid di sekolah dasar yang memiliki program 
UKGS (SDN 24 Kalibone) dan sekolah tanpa UKGS (SDN 25 Taraweang Kabba) di Kabupaten Pangkep. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah 
seluruh guru dan murid kelas IV dengan jumlah sampel 98 responden menggunakan teknik total sampling. 
Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa murid pada sekolah dengan UKGS sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan 
kategori baik, sedangkan murid pada sekolah tanpa UKGS mayoritas berada pada kategori cukup. Sementara 
itu, guru baik dengan maupun tanpa UKGS seluruhnya berada pada kategori baik, namun guru dengan UKGS 
memiliki skor pengetahuan lebih tinggi. Uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara tingkat 
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada guru dan murid dengan UKGS dibandingkan tanpa UKGS. 
Kesimpulannya, program UKGS terbukti berpengaruh positif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan 
gigi dan mulut pada murid maupun guru.  
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ABSTRACT 
 

Oral health is an important part of general health that affects quality of life. One of the government's 
efforts to improve the dental health of school-aged children is through the School Dental Health Program 
(UKGS). This study aims to determine the level of oral health knowledge among teachers and students in 
elementary schools with the UKGS program (SDN 24 Kalibone) and schools without UKGS (SDN 25 
Taraweang Kabba) in Pangkep Regency. This type of research is descriptive quantitative with a cross-
sectional approach. The study population was all teachers and fourth-grade students with a sample of 98 
respondents using a total sampling technique. The research instrument was a questionnaire that has been 
tested for validity and reliability. The results showed that students in schools with UKGS mostly had a good 
level of knowledge, while students in schools without UKGS were mostly in the fair category. Meanwhile, 
teachers both with and without UKGS were all in the good category, but teachers with UKGS had higher 
knowledge scores. Statistical tests showed a significant difference between the level of oral health 
knowledge of teachers and students with UKGS compared to those without UKGS. In conclusion, the UKGS 
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program has proven to have a positive impact on increasing knowledge of dental and oral health among 
students and teachers. 
 
Keywords : Dental; health; knowledge; oral; UKGS 
 

 
 

PENDAHULUAN  

World Health Organization menyatakan bahwa kejadian karies pada anak berada pada angka 60-90%. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa masalah gigi yang paling umum di 

Indonesia adalah gigi rusak, berlubang, atau sakit (45,3%). Selain itu, data Riskesdas menunjukkan 

prevalensi karies gigi pada anak usia 3-4 tahun sebanyak 81,1%, pada anak usia 5-9 tahun sebanyak 92,6%, 

dan pada anak usia 10–14 tahun sebanyak 73,4%. Hal ini disebabkan karena anak-anak suka jajan makanan 

dan minuman sesuka hati mereka, sehinga berdampak pada tingginya risiko terkena karies gigi (Wahana,et 

al., 2024). 

Kondisi kebersihan mulut yang kurang baik berkaitan erat dengan kondisi karies gigi dan penyakit 

jaringan penyangga gigi, yang merupakan penyebab umum penyakit gigi dan mulut di masyarakat Indonesia 

(RE et al., 2021). Hal ini membawa dampak pada meningkatnya prevalansi kesehatan gigi dalam 5 tahun 

terakhir. Akibatnya, masalah kesehatan gigi pada anak dapat menyebabkan masalah pada sistem 

pengunyahan dan pencernaan yang akhirnya dapat mengganggu kesehatan dan perkembangan anak 

(Purnama et al., 2019). 

Keiseihatan muiluit adalah bagian peinting dari keiseihatan, dan beirkontribuisi teirhadap keiseijahteiraan dan 

kuialitas hiduip seitiap orang deingan meimpeingaruihi keiseihatan fisik, sosial, dan meintal, peinampilan, dan 

huibuingan inteirpeirsonal (Veilasco eit al., 2022). Keiseihatan gigi dan muiluit haruis dipeilihara seijak uisia dini, 

kareina kondisi gigi seibeiluimnya akan meimeingaruihi peirkeimbangan keiseihatan gigi pada uisia deiwasa. Anak-

anak di uisia seikolah dasar (6-12 tahuin), reintan meingalami masalah keiseihatan gigi dan muiluit kareina 

kuirangnya peingeitahuian teintang masalah ini dapat meimeingaruihi sikap dan peirilakui meireika dalam meinjaga 

keibeirsihan gigi dan muiluit (Novita eit al. 2017). Maka dari itui, sangat peinting uintuik meingajarkan anak-anak 

teintang keiseihatan muiluit (Ria Nuirhayati, 2020). 

Salah satui bagian dari program peilayanan UiKGS adalah meimbeirikan peindidikan teintang keiseihatan 

gigi dan muiluit keipada muirid yang meilibatkan guirui di seikolah. Guirui dapat beirtindak seibagai suimbeir 

informasi bagi muirid seihingga diharapkan meireika meimiliki peimahaman yang cuikuip teintang teiknik keiseihatan 

gigi dan muiluit yang diteirapkan dalam program UiKGS (Novita eit al. 2017). Guirui diseikolah dapat meinjadi 

seibagai seiorang konseilor, peimbeiri arahan bagi muirid, dan juiga seibagai motivator dalam meimbeirikan contoh 

yang baik misalnya dalam peimeiliharaan keiseihatan gigi dan muiluit. Peiran guirui seibagai peingajar atauipuin 

peindidik meiruipakan faktor peineintui keibeirhasilan muirid dalam meimeilihara keiseihatan gigi dan muiluit. Oleih 

kareina itui guirui meimiliki peiran peinting dalam meingsuikseiskan peilaksanaaan Uisaha Keiseihatan Gigi Seikolah 

kareina dapat meimbantui peituigas keiseihatan dalam meinguimpuilkan data muirid, peimbinaan dokteir keicil, 

latihan meinggosok gigi dan meimbeirikan peimahaman keipada muirid bahwa meinjaga keiseihatan gigi dan 

muiluit itui sangat peinting (Wijaya eit al., 2022). 

Beibeirapa seikolah di Kabuipatein Pangkajeinei dan Keipuilauian (Pangkeip) teilah meimiliki UiKGS, dan 

beibeirapa lainnya beiluim.  SDN 24 Kalibonei adalah salah satui seikolah dasar yang dibanguin oleih Puiskeismas 

Minasatei'nei di Kabuipatein Pangkeip dan meinjalankan program UiKGS.  Hasil obseirvasi awal meinuinjuikkan 

bahwa SDN 24 Kalibonei teilah meinjalankan program UiKGS seilama kuirang leibih 10 tahuin seijak tahuin 2015.  

Namuin, kareina pandeimi COVID-19, program UiKGS diheintikan pada tahuin 2020 dan 2021. Meiski deimikian, 
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SDN 24 Kalibonei keimbali meinjalankan program UiKGS kareina seikolah seikarang beiropeirasi seicara normal.  

Adapuin salah satui seikolah yang beiluim meimiliki program UiKGS meiruipakan SDN 25 Taraweiang Kabba di 

Kabuipatein Pangkeip. 

Beirdasarkan hal teirseibuit, dilakuikanlah seibuiah peineilitian meingeinai tingkat peingeitahuian keiseihatan 

gigi dan muiluit pada guirui dan muirid SDN 24 Kalibonei (UiKGS) dan SDN 25 Taraweiang (tanpa UiKGS), 

deingan tuijuian uintuik meingeitahuii peirbeidaan tingkat peingeitahuian guirui dan muirid dalam meinjaga keiseihatan 

gigi dan muiluit pada seikolah dasar deingan UiKGS dan tanpa UiKGS. 

 

METODE 

Peineilitian ini dilaksanakan di SDN 24 Kalibonei (UiKGS) dan SDN 25 Taraweiang Kabba (Tanpa 

UiKGS) Kabuipatein Pangkeip. Popuilasi pada peineilitian ini adalah seiluiruih guirui dan muirid keilas IV, deingan 

sampeil peineilitian seibanyak 98 orang yang teirdiri atas 32 orang muirid dan 10 orang guirui SDN 24 Kalibonei, 

seirta 45 orang muirid dan 11 orang guirui SDN 25 Taraweiang, yang diteintuikan deingan meingguinakan teiknik 

total sampling.  

Data dipeiroleih meingguinakan teiknik obseirvasi/suirveiy, deingan meingajuikan peirtanyaan meilaluii 

angkeit, diseirtai deingan alat dan bahan peineilitian beiruipa leimbar kuieisioneir, informeind conseint, seirta alat tuilis 

beiruipa peinsil ataui puilpein. Data yang teilah dikuimpuilkan keimuidian dianalisis meingguinakan program SPSS, 

deingan uiji mann whitneiy uintuik meingeitahuii peirbeidaan tingkat peingeitahuian keiseihatan gigi dan muiluit pada 

muirid dan guirui deingan UiKGS dan tanpa UiKGS, yang disajikan dalam beintuik tabeil freikuieinsi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil peineilitian yang teilah dilakuikan pada muirid dan guirui uintuik meinguikuir tingkat peingeitahuian 

keiseihatan gigi dan muiluit di SDN 24 Kalibonei (UiKGS) dan SDN 25 Taraweiang Kabba (Tanpa UiKGS), 

dipeiroleih data seibagai beirikuit:  

Tabeil 1.  
Distribuisi Peingeitahuian Keiseihatan Gigi dan Muiluit Muirid 

 

No Kategori 
Dengan UKGS Tanpa UKGS 

n % n % 

1 Baik 21 65.6 11 29.7 
2 Cuikuip 11 34.4 26 70.3 
3 Kuirang 0 0 0 0 

Total 32 100 37 100 

 
 

Beirdasarkan Tabeil 1, antara peingeitahuian muirid deinga UiKGS dan tanpa UiKGS meingeinai keiseihatan 

gigi dan muiluit, pada muirid deingan program UiKGS uimuimnya meimiliki peingeitahuian keiseihatan gigi dan muiluit 

yang teirgolong baik (65.6%). Beirbeida deingan muirid tanpa UiKGS, seibagian beisar dari meireika meimiliki 

peingeitahuian yang hanya beirada pada kateigori cuikuip (70.3%). 
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Tabeil 2.  
Distribuisi Peingeitahuian Keiseihatan Gigi dan Muiluit Guirui 

 

No Kategori 
Dengan UKGS Tanpa UKGS 

n % n % 

1 Baik 10 100 11 100 
2 Cuikuip 0 0 0 0 
3 Kuirang 0 0 0 0 

Total 10 100 11 100 

 

Beirdasarkan Tabeil 2, peingeitahuian guirui meingeinai keiseihatan gigi dan muiluit, baik ada seikolah 

deingan UiKGS ataui tanpa UiKGS, teirmasuik dalam kateigori peingeitahuian yang baik deingan peirseintasei 

seibeisar 100%. 

Tabeil 3.  
Uiji Mann Whitneiy Tingkat Peingeitahuian Keiseihatan Gigi dan Muiluit 

 

Pengetahuan n Mean 
Selisih 
Mean 

Sig. (2- 
tailed) 

Muirid Deingan UiKGS 32 10.5 
1.2 0.000 

Muirid Tanpa UiKGS 37 9.3 

Guirui deingan UiKGS 10 12.4 
0.9 0.037 

Guirui Tanpa UiKGS 11 11.5 

 

Hasil uiji Mann Whitneiy pada Tabeil 3 meinuinjuikkan bahwa rata-rata nilai peingeitahuian muirid deingan 

UiKGS leibih tinggi dibandingkan muirid tanpa UiKGS, yaitui masing-masing 10,5 dan 9,3 deingan seilisih 1,2. 

Nilai signifikansi seibeisar 0,000 yang leibih keicil dari 0,05 meinandakan bahwa hipoteisis alteirnatif diteirima dan 

hipoteisis nol ditolak. Pada data peingeitahuian guirui, rata-rata nilai guirui deingan UiKGS juiga leibih tinggi 

dibandingkan deingan guirui tanpa UiKGS, yakni 12,4 dan 11,5 deingan seilisih 0,9. Nilai signifikansi seibeisar 

0,037 yang juiga leibih keicil dari 0,05 meinuinjuikkan bahwa hipoteisis alteirnatif diteirima dan hipoteisis nol ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

Peingeitahuian meingeinai keiseihatan gigi dan muiluit meimiliki peiran yang peinting dalam meineintuikan 

kondisi keiseihatan seiseiorang dimasa meindatang. Peingeitahuian yang baik, akan meimbeintuik keibiasaan 

dalam meinjaga keiseihatan gigi dan muiluit (Huidei eit al., 2023). Seilain itui, peimahaman yang baik teintang 

keiseihatan gigi dan muiluit juiga meimpeingaruihi keimampuian seiseiorang dalam meineirima dan meireispon 

informasi meingeinai keiseihatan gigi dan muiluit, dan akan meindorong sikap seirta peirilakui yang leibih seihat. 

seimeintara itui, peimahaman yang kuirang baik akan meinimbuilkan beirbagai peirmasalahan pada keiseihatan gigi 

dan muiluit (Meiidina eit al., 2023). Peingeitahuian keiseihatan gigi dan muiluit dipeingaruihi oleih seijuimlah faktor, 

seipeirti kondisi sosial eikonomi, lingkuingan seikitar, seirta tingkat peindidikan. Uipaya uintuik meimpeirtahankan 

peingeitahuian teirseibuit dapat dilakuikan meilaluii eiduikasi ruitin meingeinai peintingnya keiseihatan gigi dan muiluit 

(Reizky, 2020). 

Hasil peineilitian yang teilah dilakuikan meinuinjuikkan bahwa muirid deingan UiKGS meimiliki peingeitahuian 

keiseihatan gigi dan muiluit yang leibih baik, dibandingkan deingan muirid tanpa UiKGS. Seimeintara itui, 

peingeitahuian keiseihatan gigi dan muiluit guirui deingan UiKGS dan tanpa UiKGS seiluiruihnya meimiliki 

peingeitahuian kateigori baik. Meiski deimikian, hasil uiji statistik meinuinjuikkan bahwa tingkat peingeitahuian guirui 

deingan program UiKGS leibih tinggi dibandingkan deingan guirui tanpa program UiKGS. 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibuit, mampui meimbeirikan gambaran bahwa UiKGS meimiliki peiran 

yang peinting dalam meimbeintuik peingeitahuian keiseihatan gigi dan muiluit yang leibih baik, tidak hanya pada 
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muirid saja, teitapi juiga keipada guirui seibagai fasilitator peindidikan dan eiduikator keipada muirid meingeinai 

peintingnya meinjaga dan meimeilihara keiseihatan gigi dan muiluit. 

Stuidi seibeiluimnya, yang dilakuikan oleih Novita dkk. (2017), meilibatkan 39 guirui dan 80 muirid, teirdiri 

dari 24 guirui dan 64 muirid di SDN 16 (UiKGS) dan 15 guirui dan 16 muirid di SDN 46 (tanpa UiKGS). Hasil 

meinuinjuikkan bahwa guirui meimiliki peingeitahuian baik 87,5% dan muirid 82,8% di SDN 16 (UiKGS), dan guirui 

meimiliki peingeitahuian baik 80% dan muirid 68,8% di SDN 46 (tanpa UiKGS) (Novita eit al., 2017). 

Beirdasarkan teimuian teirseibuit, meinuinjuikkan bahwa program UiKGS meimainkan peiran peinting dalam 

meiningkatkan peingeitahuian guirui dan muirid teintang keiseihatan gigi dan muiluit. Salah satui jeinis layanan 

keiseihatan gigi masyarakat adalah Uisaha Keiseihatan Gigi Seikolah (UiKGS), yang dilaksanakan seicara 

beirkeisinambuingan meilaluii pakeit UiKS seilama beibeirapa tahuin yang dituijuikan khuisuis bagi muirid seikolah 

dasar. Program ini meiruipakan bagian peinting dari uisaha keiseihatan seikolah (UiKS) yang meimbeirikan 

peirawatan gigi dan muiluit yang direincanakan keipada muirid. Fokuis uitama UiKGS adalah peinceigahan, seipeirti 

konsuiltasi keiseihatan gigi dan muiluit. Keigiatan ini meimbantui muirid meimahami cara meinghindari masalah 

keiseihatan gigi dan meindapatkan peirawatan saat dipeirluikan. Akibatnya, UiKGS meinduikuing peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan anak deingan meinjaga keiseihatan gigi dan muiluit. (Hasnia, 2020). 

Beirbagai keigiatan positif yang dilakuikan oleih program UiKGS meimainkan peiran peinting dalam 

meiningkatkan peingeitahuian masyarakat teintang keiseihatan gigi dan muiluit.  Salah satui keigiatan uitama adalah 

peinyuiluihan keiseihatan gigi dan muiluit, yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan keisadaran muirid teintang 

peintingnya meinjaga keibeirsihan dan keiseihatan gigi. Peinyuiluihan ini dapat dilakuikan seicara ruitin oleih guirui 

mauipuin teinaga keiseihatan gigi, dan meincakuip mateiri seipeirti teiknik meinyikat gigi yang teipat, peintingnya 

meinjaga pola makan seihat, dan cara meinceigah peinyakit gigi muincuil.  Faktor lain yang meinduikuing adalah 

guirui yang dilatih uintuik meimbanguin UiKGS.  Meilaluii peilatihan ini, guirui meimpeiroleih peingeitahuian teintang 

keiseihatan gigi dan muiluit seirta keiteirampilan meingajar yang eifeiktif, yang meimuingkinkan meireika uintuik 

meimbeirikan eiduikasi teiruis-meineiruis keipada muirid (Kameilia eit al., 2023). 

Program UiKGS juiga meincakuip sikat gigi massal dan peimeiriksaan gigi ruitin. Meilakuikan sikat gigi 

massal seicara teiratuir di seikolah dapat meinuimbuihkan keibiasaan positif dalam meinjaga keibeirsihan gigi. 

Seilain itui, peingguinaan pasta gigi yang meinganduing fluior meimbantui meinceigah karieis. Seilain itui, 

peimeiriksaan gigi yang ruitin dilakuikan oleih peituigas keiseihatan meimbantui meineimuikan masalah gigi seijak 

dini, yang meimuingkinkan peirawatan seigeira dibeirikan uintuik meinceigah masalah yang leibih seiriuis (Kameilia eit 

al., 2023). Teirbuikti bahwa beirbagai keigiatan yang ditawarkan oleih UiKGS beirhasil meiningkatkan 

peingeitahuian dan keisadaran muirid teintang peintingnya meinjaga keiseihatan gigi dan muiluit. Keiteirlibatan aktif 

guirui, muirid, dan teinaga keiseihatan sangat meimeingaruihi keibeirhasilan program, seihingga manfaatnya 

dirasakan tidak hanya oleih muirid teitapi juiga oleih peindidik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Keisimpuilan dari peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa tingkat peingeitahuian muirid mauipuin guirui meingeinai 

keiseihatan gigi dan muiluit leibih tinggi pada keilompok yang meingikuiti program UiKGS dibandingkan deingan 

keilompok tanpa program teirseibuit. Hasil analisis statistik meimpeirkuiat teimuian ini, di mana nilai peingeitahuian 

muirid dan guirui yang teirlibat dalam UiKGS teirbuikti jauih leibih baik. Oleih kareina itui, disarankan agar program 

UiKGS dikeimbangkan dan dipeirluias seicara meirata di seiluiruih satuian peindidikan dasar. Seilain itui, peirlui 

dilakuikan peilatihan ruitin bagi guirui uintuik meimpeirkuiat peiran meireika seibagai fasilitator dalam peindidikan 

keiseihatan gigi dan muiluit.  
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